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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Keadaan Obyek Penelitian 
Daftar Guru Dan Staf Tata Usaha SMP Negeri 1 Ngantru
	NO
	NAMA
	JABATAN

	1
	Drs. AHMAD SYIFA’, MM
	Kepala Sekolah

	2
	Drs. BAMBANG WIYONO
	Guru

	3
	Drs. SAMIAJI
	Guru

	4
	Drs. BUDI SANTOSO
	Guru

	5
	Dra. TRI EKANINGWATI
	Guru

	6
	Drs. SUTRISNO
	Guru

	7
	Dra. TRI WINARNI
	Guru

	8
	Dra. DEWI DJUHAIROH
	Guru

	9
	Dra. EMY KARTIKA
	Guru

	10
	Drs. SISWOYO
	Guru

	11
	SUPINAH, BA
	Guru

	12
	YADIMANTO, S.Pd.
	Guru

	13
	NGAYUDHI, S.Pd
	Guru

	14
	NIKEN PUSPARINI, S.Pd.
	Guru

	15
	SULASTRI, S.Pd.
	Guru

	16
	MAHSUN, S.Pd.
	Guru

	17
	SUBANI
	Guru

	18
	IMAM SUTOPO
	Guru

	19
	RATNANUN, S.Pd.
	Guru

	20
	Drs. ANOWO
	Guru

	21
	BAMBANG HENDRO Y. S.Pd.
	Guru

	22
	PUTUT SANTOSO TA. S.Pd.
	Guru

	23
	AMONG RIYADI, S.Pd.
	Guru

	24
	PRIHATIN, S.Pd.
	Guru

	25
	MAHFUD RIYADI, S.Pd.
	Guru

	26
	Drs. SUHARTOYO
	Guru

	27
	SUPRIYADI, S.Pd.
	Guru

	28
	SURYADI, S.Pd.
	Guru

	29
	H. KARIJAN, S.Pd.
	Guru

	30
	YULI SUPRIHATIN, S.Pd.
	Guru

	31
	HERMIN DWI ARINI W. S.Pd.
	Guru

	32
	SLAMET HERIYANTO, S.Pd.
	Guru

	33
	MARBANAH NURUL H. S.Pd.
	Guru

	34
	PAERAN, S.Pd.
	Guru

	35
	Dra. YUNI PURWESTRI
	Guru

	36
	MUDIYONO, S.Pd.
	Guru

	37
	MASTUR, S.Pd.
	Guru

	38
	Drs. ENDAH SRIANI
	Guru

	39
	SUPENO, S.Pd.
	Guru

	40
	DWI HENDARINI, S.Pd.
	Guru

	41
	WIYONO, S.Pd.
	Guru

	42
	HARI WAHYONO, S.Pd.
	Guru

	43
	WIJI ASRI WIDODO, S.Pd.
	Guru

	44
	SUPRIYATI, S.Pd.
	Guru

	45
	SUNARDI
	Guru

	46
	Dra. RIRIS ANDRIANA
	Guru

	47
	NURUL HIDAYAH, S.Pd.
	Guru

	48
	UMI RATNANINGSIH, S.Pd.
	Guru

	49
	MUGI RAHAYU, S.Pd.
	Guru

	50
	IMAM WAHYUDI, S.Pd.
	Guru

	51
	SITI NGAISAH, S.Ag
	Guru

	52
	Dra. MUKHOLIPAH
	Guru

	53
	BAGUS NIRWONO, S.Pd.
	Guru

	54
	ANIK INDRIATI
	Guru

	55
	M I T O, S.Pd.
	Guru

	56
	S O P A N
	Guru

	57
	RIANTIN, S.Pd.
	Guru

	58
	AHMAD SHIDIQ, S.Pd.
	Guru

	59
	AAN YULIS HARNIAWAN
	Guru

	60
	SISTILAWATI, S.Pd.
	Guru

	61
	ENDANG SULISTYANI
	Guru

	62
	Drs. PUJO SIGIT SULARSO
	Guru

	63
	ANDI PRASTOWO, S.Pd.
	Guru

	64
	Drs. SUMITRO
	Guru

	65
	SUBIYANTO, S.Pd.
	Guru

	66
	Dra. FARIDA SULISMIATI
	Guru

	67
	AIDA PALUPI
	Guru

	68
	WIDWI ASTUTI, S.Pd.
	Guru

	69
	NINING INDRAWATI, S.Pd.
	Guru

	70
	DITA SURYA BUDIANTO
	Guru

	71
	MUHSON THOLIB, S.Ag
	Guru

	72
	LAILY NUR ROHMAWATI, S.PdI
	Guru

	73
	SUYANTO
	GTT

	74
	HARTATIK, S.Pd.
	GTT

	75
	ZILFAH RAHMASARI N. SE.
	GTT

	76
	WAHYUDI, S.Pd.
	GTT

	77
	ANA ROHMATUL HASANAH
	GTT

	78
	Dra. PUJI LESTARI
	GB

	79
	WIWIK RIANAWATI
	GTT

	80
	LISA COIRUN TRISWATI
	GTT

	81
	KATEMIN
	Tata Usaha

	82
	MUDJIANA
	Tata Usaha

	83
	S E M I
	Tata Usaha

	84
	RATNA PUJI ASTUTI
	Tata Usaha

	85
	SRI DAYATIN
	Tata Usaha

	86
	SUNARSIH
	Tata Usaha

	87
	SUPARLI
	Tata Usaha

	88
	MIKE SANDARA DEWI Y.W.
	PTT

	89
	SAMSURI
	PTT

	90
	EKA SAFITRI
	PTT

	91
	AJAR MANGGRAITO
	PTT


B. Paparan Data Penelitian
1. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2
Kegiatan proses belajar mengajar di SMPN 1 Ngantru Tulungagung terlaksana dengan baik sesuai kurikulum KTSP dengan menggunakan metode PAKEM dan CTL. Hal ini terlaksana setelah Tim sekolah mengikuti workshop.
 Kemudian guru Pendidikan Agama Islam yang lain memberikan penjelasan bahwa, tim yang dimiliki mengimplementasikan hasil workshop kepada stake holder, sehingga memudahkan dalam pengelolaan manajemen dan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah, termasuk partisipasi masyarakat .
  Salah satu bukti fisik dari pelaksanaan metode tersebut adalah banyaknya pajangan di dinding ruang kelas hasil karya siswa yang juga dijadikan sebagai sumber belajar. Hasil karya siswa yang lain misalnya, cerpen, puisi, gambar/kaligrafi, dan lain sebagainya juga dipajang di mading (majalah dinding) yang untuk hal ini dikelola oleh OSIS. Jumlah jam pelajaran perminggu : 34 jam ditambah jam Mulok Bahasa Daerah Makassar dan Jam Pilihan Ekstrakurikuler (Pengembangan Diri), yakni: Pramuka, Seni, Tajwid/Bahasa Arab, Olahraga dan Paskibraka.

Dalam pelaksanaan kegiatan Proses Belajar Mengajar tersebut, di SMPN 1 Ngantru Tulungagung sangat mengutamakan kedisiplinan karena itu merupakan salah satu modal untuk memudahkan para guru dan siswa dalam mencapai target yang diinginkan. Untuk tetap menjaga kedisiplinan tersebut, maka peranan OSIS sangat penting.  
Proses Belajar Mengajar setiap hari dilaksanakan pada pukul 07.30 – 12.10. Namun setiap hari semua siswa harus berada di dalam pekarangan sekolah paling lambat pukul 07.00 untuk melaksanakan upacara bendera (Senin) dan apel pagi (Selasa-Sabtu).
 Para pengurus OSIS bergiliran mengkoordinir apel pagi dan berdo’a bersama di lapangan upacara sebelum masuk ke kelas masing-masing. Demikian pula sebelum meninggalkan sekolah, para ketua kelas menyiapkan anggotanya dan berdo’a bersama di dalam kelas.
 Pada jam istirahat sebagian waktu digunakan untuk melaksanakan shalat sunat dhuha. Bagi kelas yang mendapat giliran pada hari itu harus melaksanakan shalat dhuha dan dilanjutkan dengan shalat wajib Dhuhur dan Kultum setelah jam pelajaran usai. Hal ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meletakkan Akhlaqul Qarimah dan mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki oleh siswa .

2. Upaya Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung Pada Kelas 2 Melalui Model Pembelajaran Aktif Kreatif Dan Menyenangkan (PAKEM) 

Berbagai upaya harus dipikirkan dan dilaksanakan guna meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan adalah peningkatan proses belajar mengajar yang sangat tergantung kepada pembentukan model pembelajaran PAKEM. Berbicara tentang model pembelajaran PAKEM, saat ini masih banyak dibicarakan orang baik kalangan pakar pendidikan sendiri maupun di luar pakar pendidikan. Bahkan banyak pula yang cenderung melecehkan model pembelajaran PAKEM, baik yang menyangkut kepentingannya sampai kepada yang sifatnya model pembelajaran PAKEM. 

Dari pihak guru sendiri harus mampu menerapkan model pembelajaran PAKEM sebagai salah satu bentuk model pembelajaran mutu. Masyarakat atau orang tua murid pun kadang menuding guru kurang profesional, tidak berkualitas dan sebagainya manakala anaknya tidak dapat menyelesaikan persoalan yang ia hadapi sendiri atau memiliki kemampuan yang tidak sesuai dengan keinginannya.

Guru PAI SMPN I Ngantru dalam menciptakan model pembelajaran PAKEM berlatar belakang mengedepankan rasa persaudaraan, kekeluargaan dan kebersamaan dalam membangun kerjasama terhadap murid.  Guru PAI juga melihat seluruh peserta didik mempunyai hak dan kewajiban dalam menciptakan model pembelajaran PAKEM. Ia tidak memandang peserta didik dengan berbagai pandangan, tetapi sama-sama derajatnya untuk memperoleh pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan  Guru PAI sebagai berikut :

Guru pada dasarnya adalah orang yang paling unggul di sebuah lembaga pendidikan. Meskipun masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, tetapi pada dasarnya mereka juga mempunyai hak yang sama untuk pendidikan di Sekolah. Di SMPN I Ngantru ini, selaku  Guru PAI, kami tidak terlalu membedakan mereka. Mereka punya hak dan kewajiban yang sama, dan yang terpenting kami menganggap mereka sama. Bedanya kami cuma terletak pada merk saja, mereka guru dan kami  Guru PAI.

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa  Guru PAI berupaya menciptakan model pembelajaran PAKEM, dan salah satunya adalah  Guru PAI memberikan hak dan kewajiban yang sama terhadap peserta didik. 

Beberapa orang memandang bahwa PAKEM sama dengan kerja kelompok. Jika dalam suatu kelas sedang berlangsung pembelajaran, dan disana siswa tetap duduk seperti orang menonton bioskop, semua menghadap ke depan, duduk berdua dengan satu bangku, maka dengan mudah dan cepat kita katakan kelas itu tidak PAKEM.

Tetapi sebaliknya jika kita masuk ke suatu kelas dan siswa sedang duduk kelompok, walau mereka hanya duduk dalam kelompok, dan tidak semua bekerja, maka dengan mudah kita mengatakan kelas itu PAKEM.

Seharusnya menilai PAKEM tidaknya suatu pembelajaran tidak cukup hanya dengan melihat pengaturan tempat duduk siswa, tetapi harus diperhatikan pula intensitas keterlibatan siswa dalam belajar.

Usaha-usaha yang menawarkan sebuah pembaharuan, termasuk penerapan PAKEM di kelas, biasanya akan menemui masalah. Beberapa masalah yang masih sering ditemukan baik dalam pelatihan maupun dalam penerapan PAKEM di kelas dapat dilihat di bawah ini. 

Beberapa temuan penerapan PAKEM di kelas adalah sebagai berikut:

1) Guru kurang banyak memperoleh kesempatan menyaksikan pembelajaran PAKEM yang baik

2) Guru kurang memiliki referensi (buku, video, dan lain-lain) tentang pembelajaran PAKEM yang baik 

3) Tugas yang diberikan bersifat tertutup dan banyak pengisian lembar kerja (LK) yang kurang baik.

4) Pembelajaran kurang memberikan tantangan sesuai kemampuan siswa

5) Pembelajaran hanya mengajarkan satu indikator dengan satu aktifitas.

6) Perbedaaan individual siswa kurang diperhatikan termasuk laki-laki/perempuan, pintar/kurang pintar, sosial ekonomi tinggi/rendah.

7) Pengelolaan siswa kurang sesuai dengan kegiatan 

8) Guru merasa khawatir dan pesimis untuk melaksanakan PAKEM di kelas VIII.

9) Pajangan cenderung menampilkan semua apa yang dikerjakan siswa dengan hasil yang seragam.

10) Berbagai kendala selalu ada, akan tetapi dukungan pun tak kurang banyak dalam menerapkan PAKEM. Berbagai pelatihan telah diikuti dan para guru telah melakukannya di kelas masing-masing. 

11) Sebagai upaya untuk terus meningkatkan mutu pelaksanaan PAKEM, pada unit ini dibahas dan kaji secara berurutan: 1) telaah PAKEM, 2) pengembangan ide pembelajaran, 3) teknik bertanya, 4) pengorganisasian kelas, dan  5) pembe- lajaran kooperatif.
  

Tujuan pembelajaran pendidikan Agama Islam pada kelas VIII, setelah mengikuti sesi ini, diharapkan peserta:

a. Mampu mengidentifasi sifat-sifat PAKEM tertentu dalam pembelajaran yang dilaksanakan

b. Mampu mengembangkan ide pembelajaran

c. Mampu mengidentifikasi jenis pertanyaan yang efektif 

d. Mampu mengorganisasikan kelas sesuai dengan tugas pembelajaran

e. Mampu mengembangkan pembelajaran kooperatif.

Persiapan-persiapan mengajar yang harus dilakukan adalah:
Setiap fasilitator perlu membaca keseluruhan isi paket pelatihan termasuk bab pendahuluan dan mendalami unit yang menjadi tanggung jawabnya agar memahami benar: Sumber bahan yang diperlukan, lembar kerja/slide powerpoint yang akan digunakan, pengorganisasian/pembagian kelompok dan waktu yang tersedia untuk setiap kegiatan (pengelolaan waktu).

Bahan Penunjang pembelajaran pendidikan Agama Islam kelas VIII dalam rangka model pembelajaran PAKEM adalah:
1) Transparan OHP/slide powerpoint
2) Lembar tugas untuk modelling PAKEM
3) Pena, kertas lebar, gunting, spidol warna

Berikut ini peta konsep yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru dalam pembelajaran dengan model PAKEM.


1) Pengantar (15 menit)

Fasilitator membuka sesi ini dan menyampaikan informasi yang berkaitan dengan isu dalam kegiatan PAKEM. Kemudian memberikan informasi tentang pengalaman belajar apa yang akan dilaksanakan dalam sesi ini.

2) Cerita dari Guru (Nara Sumber) (20 menit)

Satu atau dua nara sumber dipilih dari guru / fasilitator yang sudah berhasil melaksanakan PAKEM / CTL dengan baik. Mereka diminta membawa hasil karya siswa dan / atau bahan ajaran yang kreatif, serta foto kalau ada. Mereka menjelaskan tentang pembelajaran yang berkaitan dengan bahan yang dibawa.

3) Diskusi tentang Keberhasilan dan Hambatan (30 menit)

Para peserta dibagi kelompok 5 – 6 orang untuk membahas (i) keberhasilan dalam melaksanakan PAKEM / CTL dan (ii) hambatan yang dihadapi. Hasil diskusi ditulis di kertas besar untuk dipajangkan.

4) Belanja dan Diskusi (40 menit)

Para peserta bekeliling membaca hasil diskusi kelompok lainnya (15 menit), ditindaklanjuti dengan diskusi pleno tentang temuan (25 menit)

5) Modelling dan Diskusi :Konvensional dan PAKEM (120 menit)

Dalam sesi ini akan ditampilkan 2 modelling pembelajaran yaitu : 

a. Pembelajaran Konvensional

b. Pembelajaran PAKEM

Dalam pembelajaran konvensional dan PAKEM tersebut, fasilitator bertindak sebagai model dan menyajikan contoh pembelajaran konvensional dan PAKEM. Contoh pembelajaran mencakup 2 mata pelajaran yaitu : Pendidikan Agama Islam. Dalam penyajian modelling ini peserta dibagi dalam beberapa kelompok (tergantung banyaknya peserta). Setiap kelompok dibagi 2, yaitu kelompok yang berperan sebagai siswa dan kelompok yang berperan sebagai pengamat. Kelompok pengamat dilengkapi dengan lembar pengamatan yang sudah disiapkan.  Bahan, tahapan detail dan lembar kerja.
6) Pengembangan Gagasan Pembelajaran (45 menit)

Setelah peserta mengamati 2 model pembelajaran di atas, peserta mendiskusikan hasil kegiatan tersebut termasuk membahas lembar pengamatan yang diisi kelompok pengamat. Setelah diskusi mereka mencoba mengembangkan ide-ide sederhana yang mungkin bisa diterapkan dalam pembelajaran PAKEM yang akan dilakukan, termasuk: cara bertanya, kerja kelompok, dan sebagainya.

a. Peserta dalam kelompok 4-5 orang mengembangkan langkah-langkah KBM untuk satu topik yang diberikan oleh fasilitator atau diseleksikan oleh peserta sendiri. Langkah-langkah tersebut harus memperhatikan ciri-ciri pembelajaran PAKEM di atas. 

b. Kelompok-kelompok saling menukar hasil kerjanya dan memberikan masukan perbaikan.

7) Ketrampilan bertanya (60 menit)

a. Fasilitator menayangkan PowerPoint/OHP dengan pertanyaan berikut untuk menimbulkan gagasan dari peserta: 

· Mengapa kita mengajukan pertanyaan kepada siswa?

· Pertanyaan apa yang sering disampaikan oleh guru, mengapa? 

b. Lewat Powerpoint/OHP, dan lembar bacaan, fasilitator memberi contoh bacaan dan berbagai pertanyaan yang memuat/mengacu pada ketiga jenis/sifat pertanyaan di bawah ini:

· mencari informasi

· memanfaatkan pengetahuannya

· menciptakan sesuatu yang  baru dan memberikan pendapat

c. Peserta ( dalam kelompok kecil 3-4 orang ) menyusun 3 pertanyaan dari ketiga jenis/sifat pertanyaan di atas, dengan menggunakan teks yang sama

d. Peserta saling menukar pertanyaan untuk didiskusikan kualitas pertanyaan dan memberi tanggapan/perbaikan. Peserta meninjau kembali hasil perbaikan dan saran dari kelompok lain untuk kemudian disempurnakan dan  dikembangkan

e. Secara pleno Fasilitator dengan memakai Powerpoint atau OHP mengajukan kepada peserta pertanyaan sebagai berikut:

a) Pertanyaan mana yang dianggap mudah untuk ditulis dan dijawab?

b) Pertanyaan mana yang dianggap sulit untuk ditulis dan dijawab? mengapa?

c) Apa yang bisa membantu kita untuk menyusun pertanyaan seperti kategori b dan c.

f. Fasiltator menutup kegiatan ini dengan bertanya kepada peserta untuk reviu kembali pertanyaan dalam contoh pembelajaran PAKEM dan mengidentifikasikan jenisnya pertanyaan dari tiga kategori yang dibahas tadi (mencari informasi; memanfaatkan pengetahuannya; menciptakan sesuatu yang baru dan memberikan pendapat)

8) Pengorganisasian kelas (60 menit)

Untuk kegiatan tentang pengorganisasian kelas, bila ada video tentang pengorganisasian kelas dapat ditayangkan sebagai salah satu sumber dan media pembelajaran pada awal kegiatan itu. Jika tidak ada, langkah-langkah berikut dapat dilakukan.

a. Dengan memakai Powerpoint/OHP, fasilitator mengajukan pertanyaan berikut kepada peserta tentang organisasi kelas (Klasikal, kelompok, dan individu).

· Apa yang anda ketahui tentang belajar klasikal, kelompok, dan individu?

· Kapan siswa belajar klasikal, kelompok atau individual?

· Mengapa siswa bekerja/belajar secara klasikal, kelompok dan individual?

Peserta dan fasilitator kemudian membahas bersama (melalui penayangan Powerpoint/OHP) beberapa jenis organisasi dengan mencoba memberikan contoh tugas/kegiatan yang sesuai untuk jenis organisasi masing-masing. 
b. Peserta mengidentifikasi kegiatan yang harus dikerjakan secara klasikal, kelompok atau  individu  dengan menggunakan lembar kerja berikut: 

Mengidentifikasi Kegiatan Klasikal, Kelompok Atau Individu

	No
	Kegiatan pembelajaran
	Pengelolaan kelas
	Alasan

	
	
	Klas
	Klp
	indv
	

	1. 
	Mendengarkan instruksi guru
	
	
	
	

	2. 
	Menggunakan media
	
	
	
	

	3. 
	Mencari tugas-tugas
	
	
	
	

	4. 
	Melaporkan hasil tugas
	
	
	
	

	5. 
	Membuat diagram alir
	
	
	
	

	6. 
	Curah pendapat mengenai persoalan
	
	
	
	

	7. 
	Menceritakan pengalaman 
	
	
	
	

	8. 
	Meragakan 
	
	
	
	

	9. 
	Menulis 
	
	
	
	

	10. 
	Mengerjakan soal-soal 
	
	
	
	

	11. 
	Memperkirakan luas ruang kelas
	
	
	
	


Sesudah tugas selesai peserta saling menukar pilihan dengan memberikan alasan dan komentar. Selanjutnya fasilitator menayangkan slide Power Point/OHP tips pengorganisasian kelas Pembelajaran Kooperatif (60 menit).

Dalam sesi ini ada 2 kegiatan pokok. Pertama, fasilitator menyajikan bahan-bahan/informasi yang berkaitan dengan pembelajaran koooperatif. Kedua, peserta melakukan aktivitas yang berhubungan dengan pembelajaran kooperatif melalui bahan yang sudah disiapkan oleh fasilitator. 
9) Indikator Monev: (Bahan referensi untuk fasilitator)

Pada Guru model pembelajaran ini diharapkan mampu memberikan:

a) Guru lebih banyak memberi kesempatan anak untuk bekerja (menemukan sendiri, mengungkapkan pendapat dan sebagainya.)
b) Guru menciptakan pembelajaran yang menantang
c) Guru mempergunakan berbagai media, metode, dan sumber belajar, termasuk sumber belajar dan bahan dari lingkungan
d) Guru memberikan tugas dan bantuan yang berbeda sesuai dengan kemampuan siswa
e) Guru mengelola kelas secara fleksibel (individu, kelompok, pasangan) sesuai tugas yang diberikan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

Pada siswa model pembelajaran PAKEM ini dapat berpengaruh pada:

a) Siswa tidak takut bertanya

b) Ada interaksi antara siswa untuk mmebahas dan memecahkan masalah

c) Siswa aktif bekerja

d) Siswa dapat mengungkapkan dengan kata-kata sendiri

e) Siswa melakukan kegiatan baca mandiri

f) Siswa melakukan kegiatan proyek (teknologi sederhana, menulis biograpi tokoh).

Pada kondisi kelas pada saat pembelajaran Pendidikan Agama diharapkan kondisi kelasnya adalah:
a) Ada pajangan yang merupakan hasil karya siswa 

b) Pajangan dimanfaatkan sebagai sumber belajar
c) Penataan tempat duduk memudahkan interaksi guru dengan siswa, siswa dan siswa
d) Ada penataan sumber belajar (alat bantu belajar, poster, buku) yang dimanfaatkan siswa.

3.
Hasil Upaya Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung Pada Kelas 2 Melalui Model Pembelajaran Aktif Kreatif Dan Menyenangkan (PAKEM)
Pembelajaran yang dengan model PAKEM terjadi ketika peserta didik berbagi tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama. Pengembangan keterampilan bekerja sama dalam kelompok meliputi waktu, praktek, dan penguatan perilaku yang sesuai. Guru memegang peranan penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar peserta didik, sehingga  merasa mampu mengatasi masalah mereka, merasa dihargai.

Mengelola kelas inklusif dengan pembelajaran yang ramah, kerja kelompok yang kooperatif dapat membantu meningkatkan rasa senang, sikap positif serta pemahaman terhadap pekerjaannya maupun terhadap dirinya sendiri.Tetapi agar semua peserta didik dapat mengambil manfaat dari aktivitas kerja kelompok yang kooperatif, mereka hendaknya diberi kesempatan untuk mengembangkan berbagai keterampilan. Misalnya peserta didik perempuan diberi pengalaman sebagai presenter dan peserta didik laki-laki diberi pengalaman sebagai notulis. Semua peserta didik hendaknya dapat mengembangkan keterampilan berbicara di hadapan orang lain dan keterampilan mendengar.

Beberapa peserta didik mungkin belum bisa belajar bagaimana menghargai gagasan orang lain. Hal ini akan terlihat ketika mereka bekerja dalam kelompok. Peserta didik perempuan akan sering menerima ide dari peserta didik laki-laki untuk menghindari konflik. Banyak peserta didik laki-laki cenderung mengolok-olok atau menolak gagasan dari peserta didik perempuan. Situasi yang sama bisa terjadi di antara peserta didik yang berasal dari kelompok minoritas. Mereka cenderung akan mengikuti kelompok peserta didik yang lebih besar. Jika beberapa peserta didik mendominasi kegiatan diskusi, peserta didik lain akan kehilangan kesempatan untuk mengekspresikan gagasannya dan menjelaskan pendapat mereka. Bagaimana peserta didik dengan beragam latar berlakang, menjadi lebih percaya diri dalam mengemukakan gagasan. Dalam beberapa kasus mungkin pada Belajar Menghargai.
Motivasi siswa untuk berprestasi di bidang akademik sangat rendah. Demikian juga yang terjadi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Siswa mengalami kesulitan untuk berkomunikasi secara lisan dalam situasi formal di kelas. Ketika guru menyampaikan pertanyaan, tak seorang pun siswa yang memiliki keberanian untuk menjawab. Demikian juga ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Hampir tak pernah ada seorang siswa pun yang mau bertanya kepada guru, padahal masih banyak materi ajar yang belum dikuasai. 
Proses pembelajaran semakin memprihatinkan ketika berlangsung penyajian materi pengertian akhlaq. Hasil keterampilan menjelaskan akhlaq siswa kelas VIII menunjukkan hanya sekitar 21% (9 siswa) dari 44 siswa yang sudah memiliki keberanian untuk berbicara di depan kelas. Hasil ini jauh dari standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) nasional, yaitu 75%. Guru memang sudah menggunakan metode diskusi kelompok yang diharapkan dapat melatih siswa dalam bekerja sama dan berkomunikasi secara lisan. Meskipun demikian, masih tampak dua kelemahan yang cukup mendasar, yaitu siswa belum terlibat secara aktif dalam kegiatan diskusi kelompok dan siswa belum mampu mengemukakan pendapat dan memberikan tanggapan terhadap pendapat teman sekelasnya. Jika kondisi semacam ini terus terjadi, tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menginginkan siswa mampu menjelaskan akhlaq dalam Islam, sebagaimana tercantum dalam standar kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tidak akan pernah bisa terwujud.
Hambatan-hambatan yang ditemui dari proses pembelajaran dengan metode kooperatif seperti diungkap oleh Kamad, “merancang sistem pembelajaran PAKEM memiliki konsekuensi menentang kemapanan, apalagi menerapkannya. Ada kecenderungan bahwa guru dan siswa pada umumnya menentang perubahan, terutama bila perubahan itu mempermasalahkan kinerja mereka. Upaya peningkatan mutu pembelajaran memerlukan komitmen waktu, usaha dan biaya yang lebih banyak.”

Hal itu juga dipertegas oleh Muhson Tholib, “perubahan itu membutuhkan proses, karena setidaknya penerapan pembelajaran dengan metode kooperatif memerlukan waktu yang lama serta alokasi sumber daya yang memadai untuk mencapai hasil yang dikehendaki. 

Dalam skala kompleksitas kelembagaannya, beberapa hambatan yang ditemui dari proses penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam  dengan model pembelajaran PAKEM, yaitu: 
a) Masih minimnya kesadaran dan komitmen para guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran.

b) Minimnya pengetahuan para guru tentang pembelajaran kooperatif dan kesalahan pengajaran di masa dini anak.

Kemudian, untuk selanjutnya guru mengadakan penilaian dalam pembelajaran model PAKEM ini. Ada dua jenis penilaian yang digunakan, yaitu penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dilakukan selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung untuk menilai sikap siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penilaian hasil dilakukan berdasarkan unjuk kerja yang dilakukan siswa ketika memaparkan hasil diskusi kelompok.

Dalam penilaian proses digunakan lembar penilaian sikap (afektif) yang terdiri dari aspek: (1) kedisiplinan; (2) minat; (3) kerja sama; (4) keaktifan; dan (5) tanggung jawab. Dalam penilaian hasil digunakan rubrik penilaian untuk mengetahui kompetensi siswa dalam menanggapi akhlaq remaja pada zaman sekarang. Ada beberapa aspek yang dinilai, yaitu (1) kelancaran menyampaikan pendapat/tanggapan; (2) kejelasan vokal; (3) ketepatan intonasi; (4) ketepatan pilihan kata (diksi); (5) struktur kalimat (tuturan); (6) kontak mata dengan pendengar.

Berdasarkan rekapitulasi hasil penilaian proses dapat diketahui bahwa aspek kedisplinan, minat, kerja sama, keaktifan, dan tanggung jawab siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya siswa yang masuk kelas tepat waktu (97,5%), banyaknya siswa yang bertanya selama kegiatan pembelajaran berlangsung (100%), banyaknya siswa yang terlibat dalam diskusi kelompok (97,5%), banyaknya siswa yang aktif dalam memecahkan masalah (97,5%), dan banyaknya siswa yang mampu menyampaikan hasil diskusi secara individual (100%). Berdasarkan hasil penilaian proses dapat disimpulkan bahwa metode diskusi kelompok cukup efektif untuk mengembangkan sikap (afektif) siswa dalam aspek kedisplinan, minat, kerja sama, keaktifan, dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode diskusi kelompok model kepala bernomor sebagai inovasi metode diskusi kelompok cukup efektif untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menanggapi akhlaq remaja zaman modern. 

Mengelola kelas inklusif dengan pembelajaran yang ramah mulanya dibutuhkan pengelompokan peserta didik (misalnya, menurut jenis kelamin, yang memiliki kepercayaan diri yang bisa dikembangkan). Kemudian kelompok tersebut dicampur sehingga komunikasi dan keterampilan antar pribadi mereka berkembang. Pada budaya tertentu, orang percaya bahwa belajar yang sesungguhnya hanya berasal dari guru. Orangtua tidak melihat nilai atau manfaat dari belajar dalam kelompok secara kooperatif. Namun pembelajaran berkelompok diakui sebagai pengembangan keterampilan bagi peserta didik . Pembelajaran model PAKEM lebih bermanfaat bagi mereka yang datang dari berbagai latar belakang. Perubahan dalam pembelajaran merupakan hal penting yang perlu diinformasikan kepada orangtua. Orangtua diminta dapat membantu membuat media visual atau permainan, sehingga mereka memahami apa yang dilakukan guru di sekolah. Keterampilan kooperatif paling baik dikembangkan dalam konteks pembelajaran bermakna. Kegiatan yang terbuka dan membutuhkan pemikiran luas (seperti pemecahan masalah) sangat tepat untuk mengembangkan kerja kelompok yang kooperatif.
Model pembelajaran PAKEM dipandang sebagai eksistensi suatu sekolah yang terbentuk dari hasil saling mempengaruhi antara tiga faktor, yaitu sikap dan kepercayaan orang yang berada di sekolah dan lingkungan luar sekolah, norma-norma model pembelajaran PAKEM dan hubungan antara individu didalam sekolah. Model pembelajaran PAKEM efektif menggambarkan ketiga faktor tersebut berjalan secara sinergi sehingga diperoleh program-program yang rasional dan diimplementasikan berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan, profesionalisme dan pemberdayaan. Pada model pembelajaran PAKEM yang efektif para personel merasakan adanya kepuasan bergaul dan berhubungan satu sama lain dan mereka enggan untuk meninggalkan sekolahnya. Bukan hanya disebabkan gaji yang memadai tetapi lebih pada adanya penghargaan yang profesional.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung pada kelas 2
Kegiatan proses belajar mengajar di SMPN 1 Ngantru Tulungagung terlaksana dengan baik sesuai kurikulum KTSP dengan menggunakan metode PAKEM dan CTL. Hal ini terlaksana setelah Tim sekolah mengikuti workshop. Kemudian guru Pendidikan Agama Islam yang lain memberikan penjelasan bahwa, tim yang dimiliki mengimplementasikan hasil workshop kepada stake holder, sehingga memudahkan dalam pengelolaan manajemen dan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah, termasuk partisipasi masyarakat .  Salah satu bukti fisik dari pelaksanaan metode tersebut adalah banyaknya pajangan di dinding ruang kelas hasil karya siswa yang juga dijadikan sebagai sumber belajar. Hasil karya siswa yang lain misalnya, cerpen, puisi, gambar/kaligrafi, dan lain sebagainya juga dipajang di mading (majalah dinding) yang untuk hal ini dikelola oleh OSIS. Jumlah jam pelajaran perminggu : 34 jam ditambah jam Mulok Bahasa Daerah Makassar dan Jam Pilihan Ekstrakurikuler (Pengembangan Diri), yakni: Pramuka, Seni, Tajwid/Bahasa Arab, Olahraga dan Paskibraka.

Dalam pelaksanaan kegiatan Proses Belajar Mengajar tersebut, di SMPN 1 Ngantru Tulungagung sangat mengutamakan kedisiplinan karena itu merupakan salah satu modal untuk memudahkan para guru dan siswa dalam mencapai target yang diinginkan. Untuk tetap menjaga kedisiplinan tersebut, maka peranan OSIS sangat penting.  

Proses Belajar Mengajar setiap hari dilaksanakan pada pukul 07.30 – 12.10. Namun setiap hari semua siswa harus berada di dalam pekarangan sekolah paling lambat pukul 07.00 untuk melaksanakan upacara bendera (Senin) dan apel pagi (Selasa-Sabtu).
UNESCO mengusulkan tentang perlunya perubahan paradigma pembelajaran dari teaching menjadi learning. Dengan perubahan itu, proses pendidikan menjadi “proses bagaimana belajar bersama antara guru dengan para peserta didik”. Guru dalam konteks ini juga sedang dalam belajar. Sehingga lingkungan sekolah, menjadi “learning society”  (masyarakat belajar). Dalam paradigma ini, peserta didik tidak disebut sebagai peserta didik (pupil) tetapi peserta didik yang belajar (learner).

Implementasi dari paradigma di atas, dalam proses pembelajaran harus lebih mementingkan aktivitas peserta didik ketimbang subyek matter. Sebab, jika mementingkan subyek matter daripada peserta didik, akibatnya peserta didik seringkali merasa “dipaksa” untuk menguasai pengetahuan dan melahap informasi dari para guru, tanpa memberi peluang kepada peserta didik untuk melakukan perenungan secara kritis. Karena itu, suasana dialogis dalam proses pembelajaran adalah mutlak diperlukan. Agar suasana dialogis itu terasa dalam proses pembelajaran, seyogyanya dikembangkan berdasar pada prinsip-prinsip berikut :

a. Berpusat pada peserta didik; kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Proses pembelajaran menempatkan peserta didik sebagai subyek yang belajar. Artinya, proses pembelajaran harus memperhatikan bakat, minat, kemampuan, cara dan strategi belajar, motivasi belajar, dan latar belakang sosial peserta didik. Proses pembelajaran mendorong peserta didik mengembangkan bakat dan potensinya secara optimal.
b. Belajar dengan melakukan; proses pembelajaran memberikan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang terkait dengan penerapan konsep, kaidah dan prinsip-prinsip ilmu yang dipelajari.
c. Mengembangkan kemampuan sosial; peserta didik lebih mudah membangun pemahaman apabila dapat mengkomunikasikan gagasannya dengan yang lainnya atau dengan guru. Proses pembelajaran mendorong peserta didik untuk mengkomunikasikan   gagasan hasil kreasi dan temuannya kepada peserta didik yang lain, guru atau pihak-pihak lain. Dengan demikian proses pembelajaran memungkinkan peserta didik bersosialisasi dengan menghargaii perbedaan (pendapat, sikap, kemampuan, prestasi) dan berlatih untuk bekerjasama. Artinya, proses pembelajaran akan mendorong peserta didik mengembangkan empatinya sehingga dapat mengembangkan saling pengertian dengan menyeleraskan pengetahuan dan tindakannya.
d. Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitrah ber-Tuhan; potensi ini merupakan modal dasar untuk bersikap peka, kritis, mandiri dan kreatif, serta membina keimanan dan ketaqwaan. Proses pembelajaran memperhatikan rasa ingin tahu, imajinasi, dan fitrah ber-Tuhan agar bermakna bagi peserta didik. 
e. Mengembangkan kreatifitas dan keterampilan pemecahan masalah; proses pembelajaran dipilih dan dirancang agar mampu mendorong dan melatih peserta didik mengidentifikasi masalah dan memecahkannya dengan menggunakan kemampuan kognitif dan meta kognitif dengan menggunakan prosedur ilmiah. Proses pembelajaran juga perlu dipilih dan dirancang agar memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi secara berkesinambungan, untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kreativitas peserta didik.
f. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi; proses pembelajaran perlu memberikan peluang agar peserta didik memperoleh informasi dari multi media setidaknya dalam penyajian materi dan penggunaan media pembelajaran. 
g. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik; proses pembelajaran perlu memberikan wawasan nilai-nilai moral dan sosial yang dapat membekali peserta didik agar menjadi warga masyarakat  dan warga negara yang bertanggungjawab. Proses pembelajaran pun hendaknya mampu menggugah kesadaran peserta didik akan hak dan kewajibannya sebagai warga negara.
h. Belajar sepanjang hayat; proses pembelajaran perlu mendorong peserta didik untuk dapat melihat dirinya secara positif, mengenali dirinya sendiri (kelebihan maupun kekurangannya) untuk kemudian dapat mensyukuri anugerah Tuhan kepadanya. 
i. Perpaduan kompetisi kerjasama dan solidaritas; proses pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan semangat berkompetisi secara sehat, bekerjasama, dan solidaritas. 

2. Upaya Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung Pada Kelas 2 Melalui Model Pembelajaran Aktif Kreatif Dan Menyenangkan (PAKEM) 

Berbagai upaya harus dipikirkan dan dilaksanakan guna meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan adalah peningkatan proses belajar mengajar yang sangat tergantung kepada pembentukan model pembelajaran PAKEM. Berbicara tentang model pembelajaran PAKEM, saat ini masih banyak dibicarakan orang baik kalangan pakar pendidikan sendiri maupun di luar pakar pendidikan. Bahkan banyak pula yang cenderung melecehkan model pembelajaran PAKEM, baik yang menyangkut kepentingannya sampai kepada yang sifatnya model pembelajaran PAKEM. 

Dari pihak guru sendiri harus mampu menerapkan model pembelajaran PAKEM sebagai salah satu bentuk model pembelajaran mutu. Masyarakat atau orang tua murid pun kadang menuding guru kurang profesional, tidak berkualitas dan sebagainya manakala anaknya tidak dapat menyelesaikan persoalan yang ia hadapi sendiri atau memiliki kemampuan yang tidak sesuai dengan keinginannya.
Guru PAI SMPN I Ngantru dalam menciptakan model pembelajaran PAKEM berlatar belakang mengedepankan rasa persaudaraan, kekeluargaan dan kebersamaan dalam membangun kerjasama terhadap murid.  Guru PAI juga melihat seluruh peserta didik mempunyai hak dan kewajiban dalam menciptakan model pembelajaran PAKEM.
Model PAKEM kepanjangan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Pembelajaran Aktif yaitu guru memantau kegiatan belajar siswa dan siswa mempertanyakan gagasannya
.  Pembelajaran Kreatif yaitu pembelajaran dengan mengembangkan kegiatan yang beragam sehingga siswa bisa mengarang atau menulis. Pembelajaran Efektif yaitu pembelajaran dengan sarana dan prasarana seadanya bisa mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran Menyenangkan yaitu bisa menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga membuat anak berani bertanya dan mengemukakan gagasannya. Dengan menggunakan model PAKEM bisa bermanfaat bagi guru dan siswa. Penerapan PAKEM dalam pengelolaan kelas akan membawa situasi belajar siswa ke dalam dunianya sendiri, dunia bermain yang penuh dengan keasyikan belajar tanpa adanya tekanan dan paksaaan terhadap siswa. Pembelajaran yang disajikan akan lebih aktif dan menyenangkan
. 
3. Hasil Upaya Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ngantru Tulungagung Pada Kelas 2 Melalui Model Pembelajaran Aktif Kreatif Dan Menyenangkan (PAKEM)
Beberapa peserta didik mungkin belum bisa belajar bagaimana menghargai gagasan orang lain. Hal ini akan terlihat ketika mereka bekerja dalam kelompok. Peserta didik perempuan akan sering menerima ide dari peserta didik laki-laki untuk menghindari konflik. Banyak peserta didik laki-laki cenderung mengolok-olok atau menolak gagasan dari peserta didik perempuan. Situasi yang sama bisa terjadi di antara peserta didik yang berasal dari kelompok minoritas. Mereka cenderung akan mengikuti kelompok peserta didik yang lebih besar. Jika beberapa peserta didik mendominasi kegiatan diskusi, peserta didik lain akan kehilangan kesempatan untuk mengekspresikan gagasannya dan menjelaskan pendapat mereka. Bagaimana peserta didik dengan beragam latar berlakang, menjadi lebih percaya diri dalam mengemukakan gagasan. Dalam beberapa kasus mungkin pada Belajar Menghargai.
Keberhasilan belajar dan mengajar bergantung pada keyakinan kita tentang faktor-faktor pendukung terjadinya pembelajaran yang efisien.  Beberapa faktor mengajar yang perlu diperhatikan proses belajar berlangsung baik antara lain :

a. Kesempatan untuk belajar, kegiatan pembelajaran perlu menjamin pengalaman siswa untuk secara langsung mengamati dan mengalami proses, produk, kerampilan, dan nilai yang diharapkan.
b. Pengetahuan awal siswa, kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar yang dikaitkan dengan pengetahuan awal siswa serta disesuaikan dengan keterampilan dan nilai yang dimiliki siswa sambil memperluas dan menunjukkan keterbukaan pada cara pandang dan cara tindak sehari-hari.
c. Refleksi, kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar bermakna yang mampu mendorong tindakan (aksi) dan renungan (refleksi) pada setiap siswa.
d. Motivasi, kegiatan mengajar harus mampu menyediakan pengalaman belajar yang memberi motivasi dan kejelasan tujuan.

e. Keragaman individu, kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar yang mempertimbangkan individu.
f. Kemandirian dan kerjasama, kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar yang mendorong siswa untuk memiliki simpati, enpati, dan toleransi pada orang lain.
g. Siswa sebagai pembangun gagasan, kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar yang mengakomodasi pandangan bahwa pembangun gagasan adalah siswa sedangkan guru hanya sebagai penyedia kondisi supaya peristiwa belajar berlangsung.
h. Rasa ingin tahu, kreatifitas, dan ketuhanan, kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar yang memupuk rasa ingin tahu, mendorong kreatifitas, dan selalu mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.
i. Menyenangkan, kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar yang menyenangkan siswa.
j. Interaksi dan komunikasi, kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar yang meyakinkan siswa terlibat secara aktif, mental, fisik, sosial.
k. Belajar cara belajar, kegiatan mengajar perlu menyediakan pengalaman belajar yang memuat keterampilan belajar sehingga siswa terampil belajar bagaimana belajar (learn how to learn).
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